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MEMANIPULASI BENTUK BUAH DAN DOSIS PUPUK
. KALIUM PADA MELON :

,‘ ‘Heti Herastuti dan Lagiman
UPN “Veteran” Yogyakarta

ABSTRAK

Sush melon semakin meningkat seiring dengan peningkatan pola makan masyarakat yang
segar sebagai salah satu menu gizi sehari-hari. Peningkatan kualitas buah melon dapat
, memanipulasi bentuk buah dan dosis pupuk kalium.Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
. bush dan dosis pupuk kalium yang memberikan pengaruh paling baik terhadap kualitas buah
+keanakan di dusun Kuwang, Argomulyo, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta pada bulan
~er 2006. Penelitian ini menggunakan percobaan faktorial 3 x 3 yang disusun dalam
sok Lengkap dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah bentuk buah yang terdiri atas
bush bulat, kotak dan segitiga. Faktor kedua adalah dosis pupuk kalium yang terdiri atas
40g /tan dan 50g /tan. :
menunjukkan bahwa perubahan bentuk buah berpengaruh nyata terhadap ketebalan
pi mdak memberikan pengaruh terhadap bobot buah melon. Perlakuan dosis pupuk kalium
s kadar vitamin C buah tertinggi,sedangkan dosis pupuk 40 g/tan dan 50 g/tan dapat

= buah.

i gl l d43 §

ok bush kalium dan melon

PENDAHULUAN

i merspakan salah satu buah yang banyak disediakan dalam setiap jamuan makan sebagai
Rasa melon yang khas yaitu manis, renyah, legit, dan aromanya khas menjadikan buah
: lapisan masyarakat. Kandungan vitamin C pada melon akan mencegah terjadinya
fae ketzhanan tubuh terhadap penyakit, membantu sistem pembuangan, antikanker,
penyakit jantung, dan mencegah penggumpalan darah.
¢ pasar komoditas melon mempunyai prospek baik dan cerah, sasaran utama diarahkan
e dalam negeri sekaligus mensubstitusi melon impor dan di pihak lain disiapkan
: sas ekspor, pengembangan budidaya melon petani, perbaikan gizi masyarakat,
agroindustri (Rukmana, 1994). —
i petani buah yang semakin terpuruk karena tidak mampu bersaing dengan buah
an suatu usaha agar buah melon yang dihasilkan mempunyai nilai komersial
-n. Salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk meningkatkan mutu buah
i tinggi dan dapat menarik selera konsumen adalah dengan merubah bentuk
skam bestuk bush melon yang berbeda dari biasanya. Merubah bentuk buah hanya
sehmgga ndak memepengaruhi genetik tanaman. Di Jepang , teknologi buah
™es 20 kotak kaca yang memerlukan biaya mahal. Perubahan bentuk melon
i efisien dalam pengepakan, efisien tempat penyimpanan, dan mempunyai

‘besh melon dengan rasa yang manis dan renyah. Usaha yang
= , adalah dengan melalui perbaikan teknik
; sumiber dari pupuk znorganik KCl (Kalium Clorida).
LUmser kaliom yang terkandung dalam
s adrat diperlukan dalam
TISES  DETIC pembesaran dan
n l l - -I. l

memscEr DerimERET DEOTUK DT
CEs DIET THSGNL
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HASIL DAN PEMBAHASAN

sukkan bahwa perubahan bentuk buah yakni bentuk buah bulat, bentuk buah kotak, dan
g2 dan perlakuan dosis pupuk kalium 30 g/tanaman, 40 g/tanaman, 50 g/tanaman tidak
p bobot buah per tanaman.

Bush per tanaman dan ketebalan daging buah pada perubahan bentuk buah melon
g pupuk kalium

Bobot buah (g) Ketebalan daging buah (cm)
204,074 2 SiDadie
2223,667 a 4219b
2209,555 a 4,381a
2185,889 p 3,863 p
2269704 p 3,901 p
2221,703 p 3,889 p

() ()
= vang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut
3D pada jenjang nyata 5%.

skan tanaman sudah dapat menyerap unsur hara yang diberikan dengan baik pada dosis
bot buah yang dihasilkan tidak berbeda. Perbedaan bobot buah per tanaman erat kaitannya
wnsure hara dalam tanah yang dapat diserap tanaman untuk melakukan fotosintesis. Hasil
a untuk pembentukan buah, sehingga bila hasil fotosintesis besar maka buah yang
bentuk buah segitiga lebih tebal daging buahnya dibandingkan dengan bentuk buah kotak

Bentuk buah bulat lebih tipis daging buahnya jika dibandingkan dengan bentuk buah
5 segitiga. Perlakuan dosis pupuk kalium 30 g/tanaman, 40 g/tanaman, dan 50 g/tanaman
tetapi perubahan bentuk buah menunjukkan adanya beda nyata pada parameter ketebalan

.
-

% Potongan melintang bentuk buah a. Segitiga, b. Bulat, c. Kotak

buah memberikan perbedaan nyata pada parameter ketebalan daging buah (gambar £}
@=n segitiga terjadi tekanan yang menyebabkan terhambatnya buah ke arah luar, schimgz=
skan daging buah ke arah dalam. Bentuk buah segitiga dan kotak daging buzhmy= =5
buah bulat, karena bentuk buah kotak dan segitiga tidak terdapat rongga udara. Romgz=
gaging buah, sehingga daging buahnya lebih tebal. Adanya gerakan daging bush ini
yang ada pada buah melon terisi oleh daging buah.
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Tabel 2. Kadar gula total dan kadar vitamin C buah pada perubahan bentuk buah melon dan
dosis pupuk kalium

Perlakuan Kadar gula (brix) Kadar vitamin C (mg/100g)

Bentuk buah:

e Bulat 15,297 b 12,228

* Kotak 16,836 a 8,767

* Segitiga 16,965 a 9,805
Dosis pupuk kalium:

 30g/tan 15,078 q 12,699

e 40g/tan 17,060 p - 8,677

e 50g/tan 16,950 p 9,423
Interaksi ' )

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut
UJBD pada jenjang nyata 5%.

Tabel 2 menunjukkan bahwa parameter kadar gula pada tanaman melon yang berbentuk kotak dan segitiga
lebih tinggi dibanding dengan bentuk buah bulat, tetapi bentuk buah kotak dan bentuk buah segitiga tidak
berbeda nyata kadar gula total. Perlakuan pupuk kalium dengan dosis 30 g/tanaman berbeda nyata dibandingkas
dengan dosis pupuk kalium 40 g/tanaman dan 50 g/tanaman, tetapi dosis pupuk kalium 40 g/tanaman dan S0
g/tanaman tidak berbeda nyata. Tanaman melon yang diberi pupuk kalium dengan dosis 40 g/tanaman dan 58
g/tanaman mempunyai kadar gula nyata lebih tinggi dibanding yang dipupuk kalium dengan dosis 30 g/tanaman.

Tanaman melon yang dengan perlakuan dosis pupuk kalium 40 g/tanaman dan 50 g/tanaman mempunyz:
kadar gula yang lebih tinggi dibanding dosis pupuk kalium 30 g/tanaman. Hal ini disebabkan dosis pupuk kalium
40 g/tanaman dan 50 g/tanaman telah memberikan unsur hara yang cukup bagi tanaman untuk meningkatkas
kadar gula. Kalium dalam tanah berfungsi dalam proses pembentukan gula dan pati (Susylowati, 2002). Kadar
gula yang tinggi dipengaruhi oleh unsur P dan K yang diserap tanaman, sehingga dapat mengefisienkan proses
fotosintesis pada tanaman dan karbohidrat yang terbentuk semakin banyak. Novizan (2002), mengatakan bahwa
P dan K berperan dalam metabolisme karbohidrat , jika zat yang terbentuk lebih banyak gula maka hasilnya buak
akan menjadi manis. o 1

Perubahan bentuk buah dapat dilihat dari bekas permukaan yang berbeda. Bentuk buah kotak dan segitiga
mempunyai bidang permukaan yang datar. Permukaan yang datar ini terbentuk karena adanya dorongan dari
dalam dinding balok dan prisma. Dorongan ini terjadi karena gaya-yang diberikan melon ke arah luar. Gaya dan
buah melon (akibat perkembangan sel-sel daging buah) yang kemudian mengenai dinding pembatas ins

menyebabkan gaya aksi. Dinding pembatas dari kotak atau prisma akan memberi gaya reaksi yang besarnyz
- sama. Hal ini sesuai dengan Hukum III Newton yang menyatakan bahwa “setiap ada gaya aksi selalu ada gaya
reaksi yang besarnya sama dan arahnya berlawanan” (Rachmadiarti et al., 2004).

Kadar vitamin C tertinggi diperoleh pada pemberian dosis pupuk kalium 30 g/tanaman. Hal ini disebabkan
karena dosis pupuk kalium 30 g/tanaman mempunyai pengaruh maksimal terhadap kadar vitamin C dibanding
dosis pupuk kalium 40 g/tanaman dan 50 g/tanaman. Pemupukan dengan dosis terlalu tinggi justru dapat
menyebabkan kesulitan dalam menyerap unsur hara (Sarief, 1986). Menurut Pantastico (1986), unsur N, P, K
secara nyata menaikkan kadar vitamin C buah.
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KESIMPULAN

interaksi antara perlakuan perubahan bentuk buah dan dosis pupuk kalium dalam
kualitas hasil melon.

Sentuk buah memberi pengaruh nyata pada kualitas buah yang ditunjukkan dengan peningkatan
&an ketebalan daging buah,
Sosis pupuk kalium 30 g/tanaman memberikan rerata

kadar vitamin C buah tertinggi, sedangkan
Zosis pupuk kalium 40 g/tanaman dan 50 g/tanaman d

apat meningkatkan kadar gula.
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